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Abstract: The purpose of this research was to describe the implementation of the CBM in teaching of
spelling writing and to describe the influence of CBM usage toward spelling writing ability for student
with learning disability in MI Al-Ghozali Rogotrunan Lumajang. The research used was an experimental
method with a Single Subject Research (SSR), A-B-A-B design. Data were analyzed by using a visual
analysis of graphic technique. The result of research shows that a CBM influence on spelling writing. This
condition was shown by spelling writing at baseline before being given CBM (A ) mean stable in 62,5%,
condition after being given CBM (B, ) became 70,4%. But, condition after the CBM intervention stop (A.,)
became 62% and condition after being given again CBM intervention (B,) became 82%. Conclusion of
this research is the CBM has influence to improve the ability of spelling writing.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan pelaksanaan CBM dalam pengajaran
menulis ejaan dan untuk menggambarkan pengaruh penggunaan CBM terhadap kemampuan menulis
ejaan untuk siswa dengan ketidakmampuan belajar di MI Al-Ghozali Rogotrunan Lumajang. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan subjek tunggal Penelitian (SSR), desain ABAB. Data dianalisis
dengan menggunakan analisis visual teknik grafis. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh CBM pada
penulisan ejaan. Kondisi ini ditunjukkan dengan menulis ejaan pada awal sebelum diberikan CBM (A1)
berarti stabil di 62,5%, kondisi setelah diberi CBM (B1) menjadi 70,4%. Tapi, kondisi setelah berhenti
intervensi CBM (A2) menjadi 62% dan kondisi setelah diberikan lagi CBM intervensi (B2) menjadi
82%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah CBM memiliki pengaruh untuk meningkatkan kemampuan

menulis ejaan.

Kata kunci: curriculum based measurement, menulis ejaan, anak berkesulitan belajar

Peraturan Pemerintah no.28 tahun 1990 tentang
Pendidikan Dasar, pasal 3 mengemukakan bahwa
pendidikan dasar bertujuan memberikan bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengem-
bangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota
masyarakat, warga negara dan anggota umat ma-
nusia serta mempersiapkan siswa untuk mengi-
kuti pendidikan menengah. Berkaitan dengan hal
itu, dalam kurikulum pendidikan dasar dikemu-
kakan bahwa pendidikan yang diselenggarakan
sekolah dasar bertujuan untuk memberikan bekal
kemampuan dasar mencakup tiga aspek yaitu
membaca, menulis, dan berhitung.

Tiga aspek tersebut harus dikuasai oleh
siswa sejak berada di kelas rendah agar pendidi-
kannya berhasil.Ketiga aspek tersebut merupa-
kan kemampuan dasar siswa untuk mendapatkan
pengetahuan yang lebih banyak pada kelas selan-
jutnya. Namun pada kenyataannya, apa yang di-
lihat di lapangan tidak sesuai dengan kompetensi
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yang tercantum dalam kurikulum. Masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam proses
pembelajarannya. Hal ini disebabkan siswa men-
galami hambatan dalam menguasai salah satu
bahkan ketiga aspek pembelajaran yaitu mem-
baca, menulis, dan berhitung.Siswa yang men-
galami hambatan dalam salah satu atau ketiga
aspek tersebut disebut anak berkesulitan belajar
(learning disability).Ketidakmampuan siswa ini
disebabkan kesulitan siswa dalam memaknai,
memproses, dan menganalisis setiap informasi
yang mereka terima melalui panca indranya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilaku-
kan oleh peneliti di MI Al-Ghozali Sukodono
Lumajang saat pelajaran Bahasa Indonesia dan
IPA, melalui observasi peneliti menemukan se-
orang siswa kelas III yang diduga mengalami
hambatan dalam belajar. Siswa tersebut menulis
dengan hasil tulisan tidak rapi, terkadang tidak
menggunakan spasi, kesulitan membuat tabel
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atau garis, tulisan naik turun tidak sesuai dengan
garis buku, menggabungkan huruf'kapital dengan
dengan huruf kecil, anak kesulitan ketika didikte
untuk menulis sebuah kata, dan anak kesulitan
menulis kata dengan ejaan yang benar, seperti
membedakan bentuk-bentuk huruf yang hampir
sama seperti d dengan b, p dengan q, h dengan n,
atau n dengan m.

Berdasarkan hasil asesmen menulis, siswa
tersebut mengalami kesulitan menulis ejaan.Ha-
sil asesmen juga mengatakan bahwa siswa men-
galami kesulitan dalam menuliskan kata dengan
struktur kata diftong (au, ai, oi) dan gugus konso-
nan (ng, ng_, ngg, ny). Misalnya, siswa kesulitan
dalam menuliskan kata “tinggi”, “nyonya”, “lis-
trik”, “baterai”, dan “surau”. Guru sudah men-
coba untuk membantu siswa tersebut mengatasi
kesulitan menulisnya. Upaya yang dilakukan
guru belum membuahkan hasil yang diinginkan.
Kemampuan menulis ejaan yang dimiliki oleh
siswa lamban belajar tersebut tidak mengalami
kemajuan.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran khusus yang dapat membantu un-
tuk meningkatkan kemampuan membaca siswa
lamban belajar.Salah satu pendekatan yang di-
duga mampu membantu untuk meningkatkan
kemampuan menulis ejaan (spelling) yaitu Cur-
riculum Based Measurement (CBM).Curriculum
Based Measurement (CBM) adalah metode yang
digunakan untuk memonitor kemampuan akade-
mik siswa dengan penilaian langsung. Curricu-
lum Based Measurement (CBM) memiliki tiga
ciri yaitu dapat dilakukan secara berulang-ulang,
bersifat behavioral (problem, intervention, dan
prosedural dilakukan secara kongkret), dan ma-
teri diambil dari kurikulum atau pembelajaran
siswa. Pada pelaksanaannya, pembelajaran ini
menggunakan prompting dan flashcard sebagai
intervention yang diberikan kepada siswa.lnter-
vention berupa prompting dan flashcard merupa-
kan bagian dari tahapan pelaksanaan Curriculum
Based Measurement (CBM) pada penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mend-
eskripsikan pelaksanaan pembelajaran menulis
ejaan dengan menggunakan Curriculum Based
Measurement (CBM) pada anak berkesulitan
belajar kelas III di MI Al-Ghozali Rogotrunan
Lumajang dan untuk mendeskripsikan pengaruh
Curriculum Based Measurement (CBM) terh-
adap kemampuan menulis ejaan anak berkesu-
litan belajar kelas III di MI Al-Ghozali Rogot-
runan Lumajang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eks-
perimen dengan bentuk Single Subject
Research (SSR) atau disebut juga Single Subject
Design. Menurut Cresswell (2009: 159), peneli-
tian dengan Single Subject Design yaitu peneli-
tian dengan subjek tunggal dengan prosedur pe-
nelitian menggunakan desain eksperimen untuk
melihat pengaruh perlakuan terhadap perubahan
tingkah laku Penelitian ini menggunakan bentuk
desain A-B-A-B, dimana A merupakan baseline
dan B merupakan intervensi pada siswa. Prose-
dur utama yang ditempuh dalam desain A-B-
A-B meliputi pengumpulan data target behavior
pada kondisi baseline pertama (A)). Setelah data
menjadi stabil pada kondisi baseline,, kemudian
intervensi (B)) diberikan, pengumpulan data
pada kondisi intervensi dilakukan secara konti-
nyu sampai data mencapai trend dan level yang
jelas. Setelah itu masing-masing kondisi yaitu
baseline (A)) dan intervensi (B,) diulang kem-
bali pada subjek yang sama.

Variabel terikat yang selanjutnya disebut
sebagai target behavior dalam penelitian ini ada-
lah kemampuan menulis ejaan siswa berkesuli-
tan belajar. Sementara itu variabel kontrol dalam
penelitian ini adalah Curriculum Based Mea-
surement (CBM) dengan intervention berupa
prompting dan flashcard Pada fase baseline (A))
data diukur dan dikumpulkan selama enam sesi.
Setelah itu, variabel terikat diberikan intervensi
atau treatment.Pada fase intervention (B)), data
hasil pemberian intervensi diukur dan dikumpul-
kan selama tujuh sesi.Setelah intervention ditarik
kemudian kemampuan menulis ejaan siswa (A,)
diukur dan dikumpulkan selama tiga sesi.Pada
fase intervention (B,), data hasil pemberian in-
tervensi ulang diukur dan dikumpulkan selama
empat sesi.

Pada penelitian ini, subjek adalah anak
beridentitas RA yang diduga mengalami ke-
sulitan belajar menulis ejaan di MI Al-Ghozali
Rogotrunan Lumajang.Berdasarkan hasil identi-
fikasi dan asesmen, siswa RA mengalami ham-
batan dalam menulis ejaan.Siswa mengalami
kesulitan dalam menuliskan kata dengan struktur
kata diftong (au, ai, oi) dan gugus konsonan (ng,
ng , ngg, ny ). Misalnya, siswa kesulitan dalam
menuliskan kata “tinggi”, “nyonya”, “listrik”,
“baterai”, dan “surau”.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini berupa lembar wawancara, bacaan, lembar
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penilaian, lembar observasi, dan dokumentasi
kegiatan berupa foto.Pengumpulan data dilaku-
kan melalui teknik pencatatan produk permanen
dan teknik pencatatan observasi langsung. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
visual grafik, yaitu dengan cara memplotkan
data-data ke dalam grafik. Kemudian data terse-
but dianalisis berdasarkan komponen-komponen
pada setiap kondisi (A-B-A-B), yaitu mean, lev-
el, trend, dan rapidity/latency

HASIL

Penelitian dilaksanakan dengan metode
Single Subject Research (SSR) desain A-B-A-B.
Data dikumpulkan selama dua puluh sesi, yaitu
enam sesi baseline (A)), tujuh sesi intervention
(B,), tiga sesi baseline (A,), dan empat sesi inter-
vention (B,). Guru menentukan terlebih dahulu
tema pembelajaran. Tema disesuaikan dengan
pembelajaran yang telah dilakukan.Siswa ke-
mudian diarahkan untuk menyimak bacaan yang
dibacakan oleh guru. Pada fase baseline (A, dan
A)), guru akan mendikte kata untuk dituliskan
kembali oleh siswa dan mengajukan beberapa
pertanyaan sesuai dengan isi bacaan.

Sedangkan pada fase intervention (B,
dan B)), subjek penelitian diberikan perlakuan
berupa Curriculum Based Measurement (CBM)
dengan intervention berupa prompting dan flash-
card dalam pengajaran menulis ejaan. Setelah
bacaan selesai dibacakan, guru akan menuliskan
beberapa kata diftong atau gugus konsonan yang
terdapat pada bacaan. Guru akan menjelaskan
struktur penulisan kata dengan pemenggalan
suku katanya. Guru menggunakanprompting
praktik dan prompting verbal. Prompting praktik
digunakan dengan memberikan underline pada
kata, misalnya pan-tai, maka huruf “ai” pada kata
akan diberi underline menjadi pan-tai.Sedangkan
prompting verbal digunakan dengan melakukan
penekanan pelafalan huruf “ai” pada kata pa-tai.
Pada fase intervention (B)) guru juga menggu-
nakan flashcard untuk membantu pembelajaran
menulis ejaan siswa. Setelah pembelajaran sele-
sai maka guru akan mendikte kata untuk ditulis-
kan kembali oleh siswa dan mengajukan bebera-
pa pertanyaan sesuai dengan isi bacaan.

Data dikumpulkan pada lembar penilaian.
Data yang dikumpulkan berjenis
presentase. Penilaian disesuaikan dengan tahapan
Curriculum Based Measurement (CBM) pada
probe spelling. Penilaian skor menggunakan kri-

teria yang telah disesuaikan, pada fase baseline
skor dihitung dari kesalahan penulisan kata per-
hurufnya.Sedangkan pada fase intervention skor
dihitung dari berapa sering siswa memerlukan
bantuan berupa prompting atau flashcard.Skor
pada masing-masing indikator dihitung dengan
menjumlah skor siswa dan dibandingkan den-
gan skor maksimal dikalikan dengan 100%.Nilai
diperoleh dari rata-rata skor yang diperoleh siswa
dikalikan dengan 100%.Nilai tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis visual
data grafik (visual analysis of graphic data).

Pada fase baseline (A,) dilakukan pengu-
kuran kemampuan menulis ejaan siswa (diftong
dan gugus konsonan) sebelum diberikan inter-
vensi.Baseline (A|) dilaksanakan selama enam
sesi.Data poin pada fase baseline (A)), sebagai
berikut.

Tabel | Data Basdine (4,

Nilz Al

Data poin yang telah diperoleh pada kon-
disi awal siswa kemudian dituangkan ke dalam
grafik. Data poin pada baseline (A ) dapat dilihat
pada grafik berikut ini:

Baseline (Al)

Ly e =t 2.5

Nilai (%)
2

Sesi

Grafik 1 KondisiBaseline (A,) Kemampuan Menulis
Ejaan pada Siswa Berkesulitan Belajar

Menulis (Dysgraphia)

Kondisi baseline  menunjukkan nilai
kemampuan menulis ejaan sebelum diberikan
intervention pada subjek penelitian, yaitu RA.
Panjang kondisi dari baseline yaitu enam sesi.
Pada grafik 4.1 dapat diketahui bahwa nilai
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kemampuan menulis ejaan siswa stabil pada nilai
rendah. Hal ini diketahui dengan menghitung
mean data yang diperoleh pada fase baseline.
Mean diperoleh dengan menjumlahkan semua
data yang ada pada fase baseline kemudian
dibagi banyaknya sesi yang terdapat pada fase
baseline. Dari perhitungan mean diperoleh hasil
62.5, perolehan hasil mean kemudian dituangkan
pada grafik fase baseline. Jika dilihat pada grafik
4.1 rata-rata kemampuan menulis ejaan siswa
terletak pada poin 62.5, yang membuktikan
bahwa siswa memang mengalami permasalahan
dalam menulis ejaan kata diftong (au, ai, oi) dan
gugus konsonan (ng, ng , ng, ngg, dan ny ).
Permasalahan menulis ejaan yang ditemukan
pada siswa menuntut guru untuk memberikan
intervention yang disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan siswa.

Pada fase ini dilakukan analisis
kemampuan menulis ejaan siswa (diftong dan
gugus konsonan) mulai dari kemampuan awal
siswa (baseline A), pengukuran kemampuan
siswa setelah diberi intervention (intervention
B)), kemudian pengukuran  kemampuan
menulis ejaan dengan menarik atau mengakhiri
intervention yang telah diberikan (baseline A),
danyangterakhir pengukuran kemampuan setelah
diberikan intervention kembali (intervention B,).
Data poin yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis visual
grafik (visual analysis of graphic data), yaitu
dengan memplotkan data-data ke dalam grafik,
kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan
komponen-komponen yang ada pada setiap
kondisi yakni mean, level, trend, dan rapidity/
latency (Alberto & Troutman, 2005:196).

a. Mean

Perhitungan mean dilakukan dengan men-
jumlahkan semua data poin yang ada pada ke-
mudian membagi dengan banyaknya sesi yang
terhadap pada setiap fase. Hasil dari perhitun-
gan berupa presentase kemudian diplotkan pada
grafik yang ditandai dengan garis putus-putus
horizontal pada setiap grafik. Perhitungan mean
pada analisis visual ini dapat membantu menen-
tukan apakah intervention memiliki pengaruh
pada ketetapan dan perubahan arah sesuai yang
diinginkan target behavior (Alberto & Trout-
man, 2005:196). Perhitungan mean disajikan da-
lam tabel dan grafik di bawabh ini.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Mean Tiap Fase Kemampuan Menulis Ejaan

Baseline (4;) Intervention (By) Baseline (4,) Intervention (B,)

Perhitmgan

L jumlhdatapoin  jumichdatapoin  jumlshdatapoin  jumich data poin
Mean

banyaknyasesi  banyaknyosesi  banyaknyasesi  banyaknynsesi
5 8 195 2]

== === =2 =65 ===
- 623 7 04 N 63 : 8

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa mean
dari fase baseline (A)) adalah 62,5. Mean pada
fase intervention (B,) mengalami peningkatan
menjadi 70,4 setelah diberikan intervention
berupapemberian prompting untuk meningkatkan
kemampuan menulis ejaan. Namun pada
fase baseline (A,), mean kembali mengalami
penurunan hingga menjadi 65 poin.Penurunan
diakibatkan penarikan intervention yang telah
diberikan pada siswa.Pada fase intervention
(B,), pemberian intervention kembali diberikan.
Selain itu, intervention juga ditambah dengan
memberikan bantuan berupa flashcard. Hasil dari
pemberian intervention mengakibatkan mean
mengalami peningkatan sebesar 82. Analisis
dari mean membuktikan bahwa intervention
mempengaruhi farget behavior yaitu kemampuan
menulis ejaan. Setelah analisis tabel dilakukan,
kemudian data diplotkan ke dalam grafik.
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Grafik 2 Mean Kemampuan Menulis Ejaan pada Siswa
Berkesulitan Belajar Menulis (Dysgraphia)

b. Level

Perhitungan ini bertujuan untuk melihat
arah perubahan /evel. Tanwey dan Gast dalam
Alberto & Troutman (2005:196), menyarankan
beberapa langkah untuk menghitung perubahan
level diantara dua kondisi yaitu dengan mengi-
dentifikasi data nilai terakhir dari fase pertama
dan data awal dari fase kedua, mengurangi nilai
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dari fase pertama dan data awal dari fase kedua,
kemudian mencatat apakah terjadi perubahan
level (meningkat atau menurun). Berikut ini ta-
bel hasil perhitungan /evel kemampuan menulis
ejaan pada siswa berkesulitan belajar menulis

(dysgraphia).

Tabel 3 Hasil Perhitungan Level Tiap Fase Kemampuan Meuulis Ejaan

Perhifungan Level Byl Aoy Bl
=T 4% =60%-12% =00 67%
Kemampuan Menulis =;ia f =?0°-’E. jg::’ﬁ

Fi B 0 &

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa
perubahan level kemampuan menulis ejaan
pada fase baseline (A)) ke fase intervention (B,)
yaitu 7%. Hal tersebut menunjukkan perubahan
level mengalami peningkatan (+) kemampuan
menulis ejaan setelah diberikannya intervention
berupa prompting. Fase intervention (B,) ke
fase baseline (A,) mengalami perubahan level
dengan terjadinya penurunan (-) sebesar 10%.
Penurunan terjadi setelah intervention ditarik
atau tidak diberikan lagi. Sedangkan pada fase
baseline (A,) ke fase intervention (B,) kembali
terjadi perubahan /evel dengan terjadinya
peningkatan (+) sebesar 13%. Perubahan /level
pada fase intervention (B,),membuktikan bahwa
intervention yang diberikan memberi pengaruh
langsung terhadap target behavior.

c. Trend

Tingkat sistematis dan kekonsistenan pen-
ingkatan atau penurunan kemampuan siswa dapat
dinilai dari kecenderungan data. Kecenderungan
data kebanyakan dinilai dengan menggunakan
prosedur yang dikenal dengan quarter-intersect
method (White & Liberty, 1976) dalam Alberto &
Troutman (2005:196). Nilai dari kecenderungan
data didasarkan pada garis yang berasal dari nilai
median dari presentase data pada setiap fasenya.
Kecenderungan data ini akan meningkatkan re-
liabilitas pada analisis data secara visual pada
grafik. Kecenderungan data dapat digunakan
sebagai indikasi arah perubahan target behav-
ior pada fase baseline dan intervention. Grafik
di bawah ini menunjukkan kecenderungan data
(trend) kemampuan menulis ejaan.
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Grafik 3 Trend Kemampuan Menulis Ejaan pada Siswa
Berkesulitan Belajar Menulis(Dysgraphia)

Grafik 3 menunjukkan bahwa trend tidak mun-
cul pada penelitian ini.Hal ini dikarenakan tidak
adanya peningkatan atau penurunan yang terjadi
secara signifikan. Pada tabel di bawah ini akan
dijelaskan secara langsung estimasi kecenderun-
gan arah pada setiap fase.

Tabel 4 Estimasi Kecenderungan Arah Tiap Fase Kemampuan Memalis Ejaan
Kemampuan ~ Baceline(d)  Dnfervention )  Buseine(d)  Intervention (B)

Memlis /
Ejaan — -

Berdasarkan data di atas menunjukkan
bahwa kemampuan pada fase baseline (A))
mengalami peningkatan dari sesi pertama
hingga sesi terakhir.Pada sesi intervention (B))
juga mengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan fase baseline (A,).Peningkatan yang
terjadi pada fase intervention (B)) tidak terjadi
secara signifikan namun bertahap.Hal itu
tergambar pada estimasi kecenderungan arah
yang mengalami peningkatan namun masih
cenderung mendatar.Setelah intervention ditarik
kemampuan menulis ejaan mengalami penurunan
pada fase baseline (A,) jika dibandingkan
dengan dengan fase intervention (B,).Penurunan
terjadi tidak secara segnifikan karena data poin
yang dihasilkan pada sesi pertama baseline (A,)
tidak di bawah nilai data poin pada fase baseline
(A)).Pada fase intervention (B,) kemampuan
menulis ejaan kembali mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil estimasi kecenderungan arah
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dapat disimpulkan bahwa trend tidak muncul
karena peningkatan atau penurunan yang terjadi
tidak secara signifikan namun secara bertahap.
Namun, dari hasil analisis ini tetap membuktikan
bahwa intervention yang diberikan memberikan
pengaruh terhadap kemampuan menulis ejaan
siswa.

d. Rapidity/Latency

Rapidity atau latency adalah lamanya
waktu untuk melakukan suatu kegiatan setelah
menerima stimulus.Berdasarkan grafik 4.2 ra-
pidity atau latency tidak muncul karena data poin
yang diperoleh pada fase baseline (A ) pada sesi
terakhir tidak muncul pada fase intervention (B))
sesi pertama.Begitupun pada fase intervention
(B,) data poin pada sesi terakhir tidak muncul
pada fase baseline (A.,) sesi pertama.Data poin di
fase baseline (A,) sesi terakhir juga tidak mun-
cul pada fase intervention (B,) sesi pertama.Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan Curriculum
Based Measurement (CBM) dengan intervention
berupa prompting atau flashcard mempengaruhi
peningkatan kemampuan menulis ejaan siswa.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan Curriculum Based
Measurement (CBM) ini memberikan manfaat
kepada siswa untuk memahami penulisan kata
dengan ejaan yang benar.Pengajaran menulis
ejaan mempunyai tujuan untuk membantu
siswa mempelajari kata-kata yang diperlukan
untuk menulis baik di dalam maupun di luar
sekolah.Siswa dengan kesulitan belajar menulis
(dysgraphia) memerlukan layanan belajar
kooperatif serta lingkungan belajar yang mampu
memberikan motivasi untuk belajar.Keunggulan
Curriculum Based Measurement (CBM) salah
satunya adalah data grafik mampu memotivasi
siswa karena dapat mendorong siswa untuk
mencoba meningkatkan kinerja mereka dari
minggu ke minggu.

Namun, selama proses pelaksanaan pene-
litian ini tidak lepas dari hambatan. Hambatan
yang dialami peneliti yaitu waktu pelaksanaan
penelitian. Peneliti
diberikan waktu pelaksanaan penelitian di luar
jam pelajaran sekolah. Pihak sekolah memberi-
kan bantuan berupa penyediaan tempat untuk
melaksanakan penelitian selama dilaksanakan di
luar jam pelajaran sekolah. Namun, dari pihak

guru jarang mendampingi siswa dan peneliti da-
lam pelaksanaan penelitian.Sehingga konsultasi
dengan guru sedikit mengalami kesulitan. Pada
proses penelitian, peneliti harus memperhatikan
kejelasan penulisan setiap huruf. Hal tersebut
disebabkan peneliti harus membuat bacaan yang
disesuaikan dengan materi kata yang telah dipela-
jari siswa.Selain itu, peneliti juga harus memilah
kata diftong dan gugus konsonan (ng, ng_, ng,
ngg, dan ny ) untuk dipelajari pada setiap ses-
inya. Hambatan-hambatan tersebut hendaknya
dapat dijadikan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya, sehingga dapat dihindari dan tidak
menimbulkan bias pada penelitian yang dilaku-
kan.

Penelitian pengaruh penggunaan
Curriculum Based Measurement (CBM) terhadap
kemampuan menulis ejaan anak berkesulitan
belajar di MI Al-Ghozali Rogotrunan Lumajang
menunjukkan bahwa pendekatan dan intervention
yang digunakan dapat meningkatkan kemampuan
menulis siswa. Keadaan ini ditunjukkan pada
penilaian kemampuan menulis ejaan pada kondisi
baseline (A|) yang menunjukkan bahwa mean
kemampuan menulis ejaan siswa berada dimean
rendah yaitu 62,5%. Sehingga dapat dikatakan
bahwa siswa mengalami kesulitan menulis ejaan.
Pada fase intervention (B,) kemampuan menulis
ejaan mengalami peningkatan.Siswa menjadi
lebih mudah menulis kata yang mengandung
diftong dan gugus konsonan (ng, ng_, ng, ngg,
dan ny ), meskipun peningkatan tidak terjadi
secara signifikan namun secara perlahan. Jika
dibandingkan dengan kondisi fase baseline (A),
kondisi fase intervention (B,) meningkat menjadi
70,4%. Namun, pada fase baseline (A,) terjadi
penurunan kemampuan menulis ejaan siswa
menjadi 62% karena pemberian intervention
berupa  prompting  dihentikan.Peningkatan
kemampuan menulis ejaan terjadi pada fase
intervention (B,) karena intervention kembali
diberikan.Selain itu, intervention yang diberikan
berupa prompting (verbal maupun fisik) dan
fashcard Kemampuan menulis ejaan siswa pada
fase ini meningkat menjadi 82%.

Curriculum Based Measurement (CBM)
pada penelitian ini juga terbukti berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan menulis ejaan
anak berkesulitan belajar menulis (dysgraphia)
karena pendekatan ini sesuai dengan karakteristik
anak berkesulitan belajar menulis (dysgraphia)
serta memberikan pengalaman belajar yang
bersifat individual.Selain itu Curriculum Based



Firdaus, Pengaruh Penggunaan Curriculum Based MeasureMent (CBM) Terhadap Kemampuan Menulis Ejaan Anak 99

Measurement (CBM) mempunyai banyak
keungulan yang baik untuk digunakan dalam
memonitor perkembangan kemampuan akademik
siswa.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa Curriculum Based Measurement (CBM)
dilaksanakan dengan menggunakan intervention
berupa prompting (parktik maupun verbal)dan
flashcard. Guru akan menentukan terlebih dahu-
lu tema pembelajaran. Tema disesuaikan dengan
materi yang pernah dipelajari siswa.

Curriculum Based Measurement (CBM)
berpengaruh terhadap kemampuan menulis ejaan
siswa berkesulitan belajar menulis (dysgraph-
ia). Kondisi baseline (A)) yang menunjukkan
kemampuan siswa berada dimean rendah yaitu
62,5%. Pada fase intervention (B)) kemampuan
menulis ejaan mengalami peningkatan menjadi
70,4%. Namun, pada fase baseline (A,) terjadi
penurunan kemampuan menulis ejaan siswa men-
jadi 62% karena pemberian intervention berupa
prompting dihentikan.Peningkatan kemampuan
menulis ejaan terjadi pada fase intervention (B,)
menjadi 82% karena intervention prompting dan
flashcard.

Saran

Berdasarkan  hasil penelitian  dapat
dikemukakan saran yaitu: (1) guru diharapkan
dapatmenerapkan Curriculum Based
Measurement (CBM) dalam pembelajaran
menulis, (2) mahasiswa program studi pendidikan
luar biasa diharapkan dapat Curriculum Based
Measurement (CBM) sehingga dapat diterapkan
pada proses pembelajaran apabila dijumpai
masalah serupa, dan (3) peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan penelitian
serupa dalam ruang lingkup selain siswa
berkesulitan belajar menulis (dysgraphia). Serta
mengembangkan penelitian terhadap kemampuan
akademik yang lain.
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